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Abstract. Indonesia ranks second in Southeast Asia for the highest number of malaria cases. High
endemicity areas are primarily in Eastern Indonesia, including Fakfak Regency in West Papua
Province. Malaria is transmitted by Anopheles mosquitoes, and vector control plays a vital role in
prevention, especially with challenges such as drug resistance and the lack of a widely applicable
vaccine. Malaria cases in Fakfak Regency remain high, possibly due to inadequate community
prevention efforts. These efforts are influenced by knowledge and attitudes. This study aimed to examine
the relationship between knowledge, attitudes, and malaria prevention efforts in Dulanpokpok Village,
Pariwari District, Fakfak Regency. The research employed an observational analytic method with a
cross-sectional design, involving 100 respondents. Data were collected through questionnaires on
sociodemographics, malaria knowledge, and attitudes, alongside observations of prevention practices.
The Spearman Rho test revealed a significant positive correlation between knowledge and prevention
efforts (p < 0.05; r = 0.227). However, no significant relationship was found between attitudes and
prevention efforts (p > 0.05). The findings suggest that knowledge and attitudes alone are insufficient
without concrete prevention actions. Continuous education and monitoring are needed to enhance

community efforts in combating malaria effectively.
Keywords: level of knowledge, attitudes, prevention efforts, malaria

Abstrak. Indonesia merupakan negara kedua yang mempunyai total kasus malaria paling
tinggi di Asia Tenggara. Wilayah dengan endemisitas malaria yang tinggi berada di kawasan
Indonesia Timur, termasuk di Kabupaten Fakfak yang merupakan kabupaten endemis malaria
di Provinsi Papua Barat. Penyakit malaria disebarkan oleh nyamuk Anopheles. Pengendalian
vektor malaria saat ini mempunyai peranan penting dalam upaya pencegahan penyebaran
penyakit malaria. Hal tersebut disebabkan karena munculnya masalah resistansi pada obat
malaria dan belum ada vaksin malaria yang bisa diterapkan di masyarakat Kasus malaria
di Kabupaten Fakfak masih tinggi yang bisa disebabkan oleh upaya pencegahan penyakit
malaria yang kurang di masyarakat. Upaya pencegahan yang dilakukan bisa dipengaruhi
oleh tingkat pengetahuan dan sikap. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan pengetahuan dan sikap masyarakat terhadap upaya pencegahan
penyakit malaria di Kelurahan Dulanpokpok Kecamatan Pariwari Kabupaten Fakfak.
Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan desain penelitian cross
sectional. Responden yang terlibat dalam penelitian sebanyak 100 orang dan diwawancarai
sesuai kuesioner tentang data sosiodemografi, pengetahuan malaria, dan sikap terhadap
pencegahan malaria. Observasi dilakukan sesuai lembar observasi tentang upaya pencegahan
penyakit malaria yang dilakukan oleh responden. Data penelitian dianalisis dengan uji
korelasi Spearman Rho. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa upaya pencegahan penyakit
malaria mempunyai hubungan yang signifikan dengan tingkat pengetahuan masyarakat (p <
0,05) dengan koefisien korelasi bernilai positif (0,227), namun tidak terdapat hubungan yang
signifikan dengan sikap masyarakat (p > 0,05). Pengetahuan dan sikap yang dimiliki tidak
cukup jika upaya pencegahan penyakit malaria belum diwujudkan sebagai tindakan yang
nyata, sehingga perlu ditingkatkan dengan edukasi dan monitoring secara berkelanjutan.

Kata Kunci: pengetahuan, sikap, upaya pencegahan, malaria
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PENDAHULUAN

Malaria merupakan penyakit infeksi yang sampai saat ini masih menjadi
permasalahan di dunia maupun di Indonesia. Kasus malaria mencapai 241 juta kasus
pada tahun 2020 di 85 negara. Angka mortalitasnya mencapai 627.000 dengan 94%
kasus malaria terjadi di Afrika. Kasus malaria di dunia mengalami peningkatan dari 228
juta kasus tahun 2018 menjadi 229 juta kasus tahun 2019.! Indonesia merupakan negara
kedua yang mempunyai total kasus malaria paling tinggi di Asia Tenggara. Angka
kesakitan malaria di Indonesia pada tahun 2020 mencapai 0,94 per 1.000 penduduk.
Morbiditas penyakit malaria di Indonesia dipantau menggunakan Annual Parasite
Incidence (API) per tahun. Annual Parasite Incidence ialah total kasus positif penyakit
malaria per 1.000 jiwa atau penduduk di dalam satu tahun. Indonesia telah mencapai
318 kabupaten/kota yang dinyatakan sebagai daerah eliminasi malaria pada tahun 2020.
Seluruh kabupaten/kota di DKI Jakarta, Bali serta Jawa Timur sudah dinyatakan bebas
malaria. Meski demikian, masih ada provinsi di Indonesia pada wilayah timur yang
belum mempunyai kabupaten/kota dengan status eliminasi malaria.?

Malaria merupakan penyakit infeksi akut ataupun kronis yang diakibatkan oleh
adanya Protozoa genus Plasmodium yang menyerang eritrosit. Terdapat lima jenis
Plasmodium yang dapat mengakibatkan malaria pada manusia, yaitu Plasmodium
falciparum, Plasmodium ovale, Plasmodium vivax, Plasmodium malariae, dan Plasmodium
knowlesi. Infeksi penyakit malaria menimbulkan gejala khas yang sering dikenal dengan
sebutan trias malaria, yakni demam, anemia, serta splenomegali.** Demam merupakan
keluhan utama pada malaria yang sering terjadi dan disertai dengan menggigil
dan berkeringat. Parasit malaria juga menyebabkan perubahan hematologi, yaitu
adanya gejala anemia. Splenomegali terjadi karena limpa berperan penting terhadap
proses penghancuran parasit malaria yang berada di dalam eritrosit. Malaria juga
dapat menimbulkan komplikasi dan memberikan dampak yang dapat menurunkan
produktivitas kerja.>®

Endemisitas serta penyebaran penyakit malaria dipicu oleh beberapa faktor,
seperti adanya tempat perindukan nyamuk Anopheles yang bertindak sebagai vektor.
Nyamuk Anopheles di dunia meliputi 400 spesies, 80 spesies ditemukan di Indonesia
dan 24 spesies di antaranya dapat menularkan penyakit malaria.” Transmisi malaria
melalui nyamuk Anopheles dipengaruhi oleh mobilitas masyarakat dari wilayah
non endemis ke wilayah endemis.® Pengendalian vektor malaria saat ini mempunyai
peranan penting dalam upaya pencegahan penyebaran penyakit malaria. Hal tersebut
disebabkan karena munculnya masalah resistansi pada obat malaria dan belum ada
vaksin malaria yang bisa diterapkan di masyarakat.”!’ Prinsip dari pengendalian
vektor sebagai upaya pencegahan malaria adalah mencegah terjadinya paparan gigitan
nyamuk Anopheles pada manusia."

Upaya pencegahan penyakit malaria di wilayah endemis membutuhkan peran serta
masyarakat melalui perubahan perilaku yang berhubungan dengan pemberantasan
penyakit malaria. Perilaku merupakan bentuk dari respons atau tanggapan seseorang
terhadap suatu rangsangan.”? Pengetahuan dan sikap masyarakat dalam upaya
pencegahan sangat berpengaruh terhadap perilaku. Upaya pencegahan masyarakat
berupa menjaga kebersihan lingkungan, pemakaian kelambu, penggunaan kawat kasa
dan obat nyamuk, menyemprot insektisida serta menghindari keluar rumah pada
malam hari berpengaruh terhadap terjadinya penularan penyakit malaria.’!

Pengetahuan dan sikap masyarakat di wilayah endemis, umumnya memiliki
pengetahuan yang cukup tentang malaria yang diperoleh berdasarkan pengalaman. Hal
ini menimbulkan presepsi yang kurang tepat seperti anggapan penyakit malaria tidak
berbahaya dan mudah disembuhkan. Selain itu perilaku yang kurang baik, seperti tidak
menggunakan pakaian panjang saat malam hari, tidur tidak mengenakan kelambu dan
obat nyamuk, menyebabkan seseorang lebih berpotensi menderita penyakit malaria.!>*
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Wilayah dengan endemisitas malaria yang tinggi berada di kawasan Indonesia
Timur. Kasus malaria tertinggi dilaporkan terjadi di Provinsi Papua, Papua Barat dan
NTT sebagai penyumbang kasus paling banyak serta mempunyai API malaria yang
tinggi dibandingkan wilayah lainnya.? Kabupaten Fakfak masih menjadi kabupaten
endemis malaria di Provinsi Papua Barat. Angka API di Kabupaten Fakfak pada tahun
2020 menunjukkan angka insiden 1,78 per 1.000 penduduk."” Tingginya kasus malaria
di Kabupaten Fakfak bisa disebabkan oleh upaya pencegahan penyakit malaria yang
kurang di masyarakat.”® Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan pengetahuan dan sikap masyarakat terhadap upaya pencegahan penyakit
malaria di Kelurahan Dulanpokpok Kecamatan Pariwari Kabupaten Fakfak.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan desain penelitian
cross sectional.® Lokasi penelitian ini di Kelurahan Dulanpokpok Kecamatan Pariwari
Kabupaten Fakfak pada bulan September - November 2022. Penelitian ini sudah
mendapatkan rekomendasi etik penelitian dari komisi etik Fakultas Kedokteran Universitas
Jember dengan nomor 1.636/H25.1.11/KE/2022.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat yang tinggal di Kelurahan
Dulanpokpok Kecamatan Pariwari Kabupaten Fakfak Papua Barat. Penentuan besar
sampel dihitung menggunakan rumus Slovin dan didapatkan jumlah responden adalah
minimal 95 orang.” Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah proportional
random sampling, yaitu responden ditentukan secara proporsi dan secara acak tanpa
memperhatikan strata dalam populasi. Responden juga ditentukan berdasarkan
kriteria inklusi, yaitu berusia minimal 18 tahun dan tinggal di Kelurahan Dulanpokpok
Kecamatan Pariwari Kabupaten Fakfak Papua Barat.

Variabel independen dalam penelitian ini adalah pengetahuan dan sikap
masyarakat terhadap penyakit malaria. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah
upaya pencegahan penyakit malaria. Penelitian ini menggunakan instrumen kuesioner
dan lembar observasi. Kuesioner digunakan untuk mengumpulkan informasi dari
responden tentang data sosiodemografi, pengetahuan tentang malaria, dan sikap
terhadap pencegahan penyakit malaria. Observasi dilakukan secara langsung oleh
peneliti kepada responden sesuai lembar observasi tentang upaya pencegahan penyakit
malaria yang dilakukan. Upaya pencegahan yang diobservasi meliputi pemakaian
kelambu, kawat kasa ventilasi, obat nyamuk, kebiasaan keluar malam hari, pemakaian
baju lengan panjang saat keluar, genangan air di sekitar rumah dan kondisi sampah di
sekitar rumabh.

Kuesioner yang digunakan terlebih dahulu diuji validitas dan reliabilitasnya
terhadap 30 sampel yang bertempat tinggal di Kelurahan Wagom Utara Kecamatan
Pariwari dikarenakan memiliki karakteristik yang sama dengan lokasi penelitian. Uji
validitas pada penelitian ini menggunakan korelasi Pearson Product Moment dengan
program SPSS Penentuan reliabilitas instrumen pada penelitian ini menggunakan
metode Cronbach’s Alpha dengan program SPSS. Instrumen dikatakan reliabel jika nilai
Cronbach’s Alpha > 0,60. Hasil uji validitas dan reliabilitas menunjukkan 13 pernyataan
dinyatakan valid dan reliabel.

Variabel tingkat pengetahuan masyarakat tentang penyakit malaria dinilai dengan
menjumlahkan skor kuesioner berdasarkan skala Guttman, yaitu jawaban benar diberi
skor 1 dan jawaban salah diberi skor 0, sehingga didapat skor total tiap responden.
Hasil dari perhitungannya dikategorikan sebagai berikut:

a) Baik, jika skornya 76 -100%
b) Cukup, jika skornya 56-75%
¢) Kurang, jika skornya < 56%




ASPIRATOR, 15(2), Desember 2024 pp. 1-12

Pengukuran sikap dinilai menggunakan Skala Likert dan total skornya akan diubah
menjadi skor T dengan rumus:

T =50+10 {&}
sd

Keterangan:

o: skor responden o: nilai rata-rata kelompok sd : standar deviasi
Skor sikap yang sudah diubah menjadi skor T dikategorikan menjadi:
a) Baik, jika nilai skor T yang diperoleh > mean skor T

b) Buruk, jika nilai skor T yang diperoleh < mean skor T

Lembar observasi tentang upaya pencegahan penyakit malaria terdiri atas tujuh
pertanyaan dan diukur menggunakan Skala Guttman. Skor 1 diberikan untuk jawaban
ya dan skor 0 untuk jawaban tidak. Kategori hasil penilaian sama dengan kategori
penilaian tingkat pengetahuan di atas.

Pengolahan dan analisis data dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 26.
Analisis univariat dilakukan untuk menjelaskan karakteristik responden penelitian
dan distribusi frekuensi dari setiap variabel yang diteliti yaitu pengetahuan dan sikap
terhadap upaya pencegahan penyakit malaria. Analisis bivariat dilakukan untuk
menganalisis hubungan antara dua variabel dengan uji korelasi Spearman Rho.
Interpretasi hasilnya dianggap memiliki korelasi yang bermakna jika p value < 0,05.%

HASIL

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rentang umur terbanyak adalah 18-40 tahun
(55%) dan 64 responden (64%) berjenis kelamin perempuan. Kategori pendidikan
terbanyak adalah SMA sebesar 54 responden (54%) dan sebagian besar responden
perempuan adalah ibu rumah tangga sebesar 46 responden (46%). Karakteristik
responden meliputi umur, jenis kelamin, pendidikan terakhir dan pekerjaan yang
ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Sosiodemografi Responden di Kelurahan Dulanpokpok Kecamatan
Pariwari Kabupaten Fakfak tahun 2023

No Kategori Frekuensi Persentase (%)
1 Umur
18-40 tahun 55 55,0
41-60tahun 45 45,0
Total 100 100,0
2 Jenis Kelamin
Laki-laki 36 36,0
Perempuan 64 64,0
Total 100 100,0
3  Pendidikan
SD 7 7,0
SMP 16 16,0
SMA 54 54,0
Diploma 6 6,0
Sarjana 17 17,0
Total 100 100,0
4  Pekerjaan
IRT 46 46,0
Swasta 7 7,0
PNS 15 15,0
Petani 12 12,0
Pelajar/Mahasiswa 11 11,0
Nelayan 2 2,0
Supir 2 2,0
Honorer 5 5,0
Total 100 100,0
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Berdasarkan jawaban kuesioner, tingkat pengetahuan responden di Kelurahan
Dulanpokpok Kecamatan Pariwari Kabupaten Fakfak terhadap penyakit malaria
sebagian besar (83%) adalah baik. Walaupun demikian hasil wawancara dengan
kuesioner kepada 100 responden, menunjukkan bahwa masih ada responden (23%)
yang tidak mengetahui tentang penyakit malaria, seperti tidak mengetahui bahwa
malaria merupakan penyakit berbahaya. Sebanyak 38% tidak mengetahui bahwa
malaria disebabkan oleh parasit Plasmodium dan 27% tidak mengetahui bahwa orang
yang pernah sakit malaria dapat terkena malaria lagi. Beberapa responden (24%) juga
tidak mengetahui upaya pencegahan malaria, seperti memakai baju berlengan panjang
saat keluar malam dan menggunakan obat nyamuk dapat mencegah gigitan nyamuk
Anopheles. Distribusi responden berdasarkan tingkat pengetahuan masyarakat
ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Tingkat Pengetahuan Responden tentang Malaria di Kelurahan Dulanpokpok
Kecamatan Pariwari Kabupaten Fakfak

No Pengetahuan Frekuensi Persentase (%)
1 Baik 83 83,0
2 Cukup 13 13,0
3 Kurang 4 4,0
Total 100 100,0

Sikap masyarakat terhadap penyakit malaria dan upaya pencegahannya di
Kelurahan Dulanpokpok Kecamatan Pariwari Kabupaten Fakfak sebagian besar
memiliki sikap dengan kategori baik (75%). Distribusi sikap responden terhadap malaria
dan upaya pencegahannya ditunjukkan pada Tabel 3. Berdasarkan hasil wawancara
dengan kuesioner menunjukkan bahwa masih ada masyarakat yang memiliki sikap
dengan kategori buruk, yakni setuju bahwa genangan air di sekitar rumah tidak bisa
meningkatkan risiko terjadinya penyakit malaria (24%). Sebanyak (33%) sangat setuju
bahwa menggunakan kelambu yang berinsektisida saat tidur tidak dapat mengurangi
risiko penularan penyakit malaria. Sikap masyarakat terhadap penyakit malaria dapat
ditunjukkan Tabel 3.

Tabel 3. Distribusi Sikap Responden terhadap Malaria dan Pencegahannya di
Kelurahan Dulanpokpok Kecamatan Pariwari Kabupaten Fakfak

No Sikap Frekuensi Persentase (%)
1 Baik 75 75,0
2 Buruk 25 25,0
Total 100 100,0

Berdasarkan hasil observasi, upaya pencegahan penyakit malaria yang dilakukan
oleh responden di Kelurahan Dulanpokpok Kecamatan Pariwari Kabupaten Fakfak
yang terbanyak merupakan kategori kurang, yaitu sebesar 37%. Responden yang sudah
melakukan upaya pencegahan malaria dengan baik hanya sebesar 28 %. Distribusi
responden berdasarkan kategori upaya pencegahan penyakit malaria ditunjukkan pada
Tabel 4.

Tabel 4. Distribusi responden dalam melakukan upaya pencegahan malaria di Kelurahan
Dulanpokpok Kecamatan Pariwari Kabupaten Fakfak

No Upaya Pencegahan Frekuensi Persentase (%)
1 Baik 28 28,0
2 Cukup 35 35,0
3 Kurang 37 37,0
Total 100 100,0
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Berdasarkan hasil analisis hubungan tingkat pengetahuan dengan upaya
pencegahan yang dilakukan, didapatkan dari 83 responden dengan pengetahuan
baik, sebanyak 33,7% mempunyai upaya pencegahan penyakit malaria kurang baik.
Sebanyak 36,2% mempunyai upaya pencegahan penyakit malaria cukup dan sebanyak
30,1% mempunyai upaya pencegahan penyakit malaria baik. Berdasarkan hasil uji
korelasi Spearman Rho didapatkan nilai p value = 0,023 dengan nilai koefisien korelasi =
0,227. Hasil tersebut menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara tingkat
pengetahuan masyarakat dengan upaya pencegahan penyakit malaria, dengan koefisien
korelasi yang memiliki hubungan positif dan kekuatan hubungan sangat lemah. Hasil
analisis hubungan tingkat pengetahuan masyarakat terhadap upaya pencegahan
penyakit malaria dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Hubungan tingkat pengetahuan masyarakat terhadap upaya pencegahan penyakit malaria di Kelurahan
Dulanpokpok Kecamatan Pariwari Kabupaten Fakfak

Upaya Pencegahan Penyakit Malaria

No  Pengetahuan Kurang Cukup Baik Total r P
f % f % f % f %
1 Baik 28 33,7 30 36,2 25 30,1 83 100,0
2 Cukup 6 46,1 5 38,5 2 15,4 13 100,0 0,227 0,023
3 Kurang 3 75,0 0 0,00 1 25,0 4 100,0

Berdasarkan hubungan sikap dengan upaya pencegahan malaria, dari 75 responden
yang memiliki sikap dengan kategori baik, ternyata sebagian besar responden (34,7%)
mempunyai upaya pencegahan penyakit malaria yang kurang. Berdasarkan hasil uji
korelasi Spearman Rho didapatkan nilai p = 0,242. Nilai p value > 0,05 menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang tidak signifikan antara sikap masyarakat dengan
upaya pencegahan penyakit malaria di Kelurahan Dulanpokpok Kecamatan Pariwari
Kabupaten Fakfak. Hasil analisis hubungan sikap masyarakat terhadap upaya
pencegahan penyakit malaria dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Hubungan sikap masyarakat terhadap upaya pencegahan penyakit malaria di Kelurahan Dulanpokpok
Kecamatan Pariwari Kabupaten Fakfak

Upaya Pencegahan Penyakit Malaria

Total
No Sikap Kurang Cukup Baik r [4
f % f % f % f %
1 Baik 26 34,7 25 33,3 24 32,0 75 100,0
0,118 0,242
2 Buruk 11 44,0 10 40,0 4 16,0 25 100,0

PEMBAHASAN

Penelitian ini membuktikan bahwa masyarakat di wilayah endemis Papua,
khususnya di Kelurahan Dulanpokpok Kecamatan Pariwari Kabupaten Fakfak sebagian
besar mempunyai pengetahuan dan sikap yang baik terhadap penyakit malaria dan
upaya pencegahannya. Mereka paham dengan penyakit malaria yang sering terjadi
di sekitar mereka, namun pada umumnya mengalami gejala yang ringan, sehingga
masyarakat tersebut kurang memerhatikan upaya-upaya pencegahan malaria. Hal
tersebut ditunjukkan dengan sebagian besar masyarakat di Kelurahan Dulanpokpok
Kecamatan Pariwari Kabupaten Fakfak, upaya pencegahan yang dilakukan terhadap
malaria masih kurang. Hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu faktor yang dapat
menjelaskan masih banyaknya kasus malaria di wilayah tersebut yang belum banyak
diteliti.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar tingkat pengetahuan
masyarakat terhadap penyakit malaria di Kelurahan Dulanpokpok Kecamatan Pariwari
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Kabupaten Fakfak memiliki tingkat pengetahuan dengan kategori baik, yaitu sebanyak
83 responden (83%). Penelitian ini sejalan dengan penelitian di Wilayah Kerja Puskesmas
Kori Kabupaten Sumba Barat Daya yang menyebutkan bahwa sebagian besar responden
memiliki pengetahuan dengan kategori baik sebesar 62,3%.?' Penelitian tentang
pengetahuan responden terhadap penyakit malaria di Desa Kolongan Kecamatan
Talawaan Kabupaten Minahasa Utara menunjukkan bahwa yang memiliki pengetahuan
baik diketahui sebanyak 72,0%.? Pengetahuan merupakan bagian yang sangat penting
dalam terbentuknya tindakan seseorang dan dapat memengaruhi perilaku masyarakat
dalam upaya pengendalian malaria.’*® Tingkat pengetahuan masyarakat dalam
penelitian ini memiliki kategori baik. Tingkat pengetahuan dengan kategori baik dapat
terjadi karena lokasi penelitian merupakan daerah endemis sehingga responden telah
memiliki pengalaman terhadap penyakit malaria dan memungkinkan masyarakat
sering terpapar informasi tentang malaria. Hal ini didukung oleh adanya penyuluhan
yang dilakukan secara rutin oleh petugas kesehatan ataupun kader malaria yang telah
dilatih.

Hasil uji statistik menunjukkan hubungan yang signifikan dan bersifat searah
antara tingkat pengetahuan masyarakat dengan upaya pencegahan penyakit malaria (p
value = 0,023 dan r = 0,227). Tingkat kekuatan pengetahuan masyarakat dengan upaya
pencegahan memiliki hubungan sangat lemah dengan hubungan searah/korelasi positif.
Hasil korelasi positif menunjukkan semakin tinggi pengetahuan masyarakat maka
upaya pencegahan terhadap penyakit malaria semakin baik. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Noerjoedianto di Wilayah Kerja Puskesmas Koni Kota Jambi yang
menunjukkan adanya hubungan bermakna antara pengetahuan dengan perilaku upaya
pencegahan penyakit malaria. Penelitian yang dilakukan Rosita di Kecamatan Sawang
Kabupaten Aceh Selatan diketahui bahwa terdapat hubungan antara pengetahuan
dengan pencegahan malaria.?

Pengetahuan merupakan tingkat dari domain perilaku. Perilaku ialah respons
atau tanggapan seseorang terhadap suatu rangsangan. Perilaku kesehatan merupakan
seluruh aktivitas yang dapat atau tidak dapat diamati yang berkaitan dengan
pemeliharaan dan peningkatan kesehatan. Pemeliharaan kesehatan berupa upaya
pencegahan untuk melindungi diri dari penyakit dan melakukan pengobatan jika
sakit.!” Pengetahuan masyarakat yang tidak disertai dengan upaya menghindari kontak
dengan nyamuk, maka akan tetap berisiko terkena malaria. Pengetahuan masyarakat
tentang penyakit malaria tidak cukup tanpa diikuti perilaku pencegahan penyakit
malaria dikarenakan penularan malaria akan terus berlangsung.

Berdasarkan hasil penelitian sebanyak 37 responden (37%) mempunyai upaya
pencegahan penyakit malaria kurang. Salah satu upaya pencegahan penyakit
malaria yang sebagian besar tidak dilakukan oleh responden, yaitu menghindari
gigitan nyamuk dengan penggunaan kelambu berinsektisida/kelambu biasa pada
malam hari yang terpasang dalam kondisi baik dan tidak dapat dilalui oleh nyamuk.
Penelitian yang dilakukan Rachman, dkk menyatakan bahwa dari hasil penelitian
yang dilakukan di Desa Durian Luncuk tahun 2017 diketahui bahwa responden yang
tidak memiliki kebiasaan menggunakan kelambu berisiko 3,3 kali lebih besar terkena
penyakit malaria.”® Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di Kelurahan
Dulanpokpok Kecamatan Pariwari Kabupaten Fakfak bahwa sebagian besar responden
tidak menggunakan kelambu pada malam hari walaupun telah dilakukan pembagian
kelambu gratis secara rutin dan sering dilakukan penyuluhan tentang penggunaan
kelambu oleh petugas kesehatan. Alasan tidak menggunakan kelambu karena merasa
tidak nyaman/panas, rusak dan ada juga yang menyalahgunakan kelambu untuk
menutupi kebun/tanaman.

Upaya pencegahan lainnya yang tidak dilakukan oleh sebagian besar responden,
yaitu penggunaan kawat kasa anti nyamuk pada ventilasi rumah. Hal ini didukung
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dengan hasil observasi penelitian bahwa sebanyak 62 responden (62%) tidak
menggunakan kawat kasa anti nyamuk pada ventilasi rumah. Penggunaan kawat kasa
anti nyamuk pada ventilasi rumah bertujuan untuk membatasi nyamuk masuk ke dalam
rumah dan kemudian menggigit manusia. Penelitian yang dilakukan Mustafa, dkk di
Kelurahan Sangaji, menunjukkan bahwa ada hubungan antara penggunaan kawat kasa
pada rumah dengan kejadian malaria.”* Alasan responden tidak menggunakan kawat
kasa karena rumah responden terbuat dari papan, sebagian rumah tidak memiliki
ventilasi dan kawat kasa yang digunakan pada ventilasi telah rusak. Berdasarkan hasil
wawancara kepada responden, sebagian besar responden tidak menggunakan kelambu
dan kawat kasa pada ventilasi rumah karena beranggapan penggunaan obat nyamuk
sudah cukup untuk melindungi diri dari gigitan nyamuk.

Upaya pencegahan yang telah dilakukan oleh masyarakat di Kelurahan
Dulanpokpok sebagai upaya pencegahan diantaranya adalah penggunaan obat nyamuk
bakar, oles, semprot dan elektrik saat akan tidur untuk menghindari gigitan nyamuk
(75%). Sebagian besar responden juga menghindari kontak/paparan dari gigitan nyamuk
Anopheles, seperti mengurangi kebiasaan berada di luar rumah pada malam hari (70%)
dan memakai baju lengan panjang saat keluar malam (76%). Kebiasaan berada di luar
rumah pada malam hari mempermudah kontak nyamuk dengan manusia, sesuai
dengan bionomik Anopheles spp. yang umumnya bersifat eksofagik yakni aktif mengigit
di luar rumah pada malam hari. Kebiasaan berada di luar rumah pada malam hari
menjadi makin berisiko apabila tanpa menggunakan pakaian panjang.”” Berdasarkan
penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden adalah ibu rumah tangga
sehingga tidak banyak aktivitas di luar rumah yang dapat dilakukan pada malam hari.
Hasil wawancara kepada responden diketahui juga bahwa upaya penggunaan baju
lengan panjang saat malam hari dilakukan dengan alasan untuk menghindari cuaca
dingin. Upaya pencegahan yang telah dilakukan oleh masyarakat ini mempengaruhi
penurunan angka kejadian malaria di Kelurahan Dulanpokpok Kecamatan Pariwari
Kabupaten Fakfak. Penurunan angka tersebut disertai dengan adanya penurunan
angka API Kabupaten Fakfak pada tahun 2019, yaitu 2,29 hingga tahun 2021 menjadi
1,26 per 1000 penduduk.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar sikap masyarakat terhadap
penyakit malaria dan upaya pencegahannya di Kelurahan Dulanpokpok Kecamatan
Pariwari Kabupaten Fakfak memiliki sikap baik sebanyak 75%. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Maranu di Wilayah Kerja Puskesmas
Kema Kabupaten Minahasa Utara menunjukkan bahwa sebagian besar responden
memiliki sikap dengan kategori positif sebesar 68,3%.” Penelitian Hartono dkk, yang
meneliti sikap responden tentang penyakit malaria menunjukkan bahwa yang memiliki
sikap positif diketahui sebanyak 74,0% dan sikap negatif sebanyak 26,0%.% Seseorang
dengan pengetahuan yang baik, akan menghasilkan sikap yang positif terhadap objek
tertentu. Tingkat pengetahuan responden dengan kategori baik di daerah penelitian
dapat berpengaruh kepada sikap responden. Sikap merupakan tanggapan seseorang
terhadap suatu stimulus atau objek. Sikap dapat dipahami sebagai kemauan seseorang
untuk bertindak dengan cara tertentu terhadap hal-hal tertentu dan sikap dapat
bersifat positif dan negatif.">*® Sebagian besar sikap yang ditunjukkan masyarakat
dalam penelitian ini adalah sikap dengan kategori baik atau sikap mendukung.
Masyarakat sangat setuju untuk melakukan upaya pencegahan malaria, yaitu dengan
membersihkan dan menjaga kebersihan di lingkungan tempat tinggal. Masyarakat juga
sangat setuju jika mengalami gejala malaria segera dibawa ke pelayanan kesehatan dan
meminum obat yang diberikan secara teratur sesuai anjuran petugas kesehatan jika

terkena malaria.
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Pada penelitian ini, dari 75 orang yang mempunyai sikap baik tersebut, terdapat
26 orang masih memiliki upaya pencegahan penyakit malaria kurang. Hasil penelitian
sejalan dengan penelitian yang dilakukan Perdana dkk, menyebutkan bahwa dari 60
responden dengan sikap positif sebanyak 35 responden memiliki perilaku pencegahan
penyakit malaria kurang baik.® Sikap masyarakat tentang penyakit malaria pada
penelitian ini tidak berkaitan dengan upaya pencegahan karena sikap tersebut tidak
terwujud dalam tindakan pencegahan masyarakat. Sikap yang baik tanpa diikuti
dengan perilaku upaya pencegahan akan tetap beresiko terpapar malaria.

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara sikap masyarakat dengan upaya pencegahan penyakit malaria (nilai p value =
0,242). Hasil tersebut bisa terjadi karena pada responden dengan sikap buruk, sebagian
besar memiliki upaya pencegahan penyakit malaria baik sebanyak 16% dan cukup
sebanyak 40%. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Hartono dkk, di wilayah kerja Puskesmas Nuangan Kabupaten Bolaang Mongondow
Timur yang menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara sikap masyarakat tentang
malaria dengan tindakan pencegahan penyakit malaria.?’ Penelitian yang dilakukan
Santy dkk di Desa Sungai Ayak 3 Kecamatan Belitang Hilir Kabupaten Sekadau juga
menunjukkan hasil yang sama.*

Sikap merupakan kecenderungan dalam melakukan suatu perilaku yang tidak
dapat dilihat secara langsung. Langkah awal dalam terbentuknya perilaku adalah
sikap. Sikap yang dimiliki oleh setiap orang tidak langsung dapat terwujud menjadi
bentuk yang nyata karena sikap bersifat tertutup terhadap suatu objek/rangsangan.
Pengalaman menjadi salah satu faktor penting dalam terbentuknya sikap, selain dari
faktor emosional, pengaruh orang lain, media massa maupun faktor agama. Sikap
masyarakat terhadap penyakit malaria di wilayah penelitian sudah menunjukkan
hasil yang baik tetapi belum diwujudkan sebagai upaya pencegahan, akibatnya akan
tetap beresiko terkena penyakit malaria. Mengubah sikap menjadi tindakan yang
nyata dibutuhkan faktor pendukung seperti adanya dukungan dan fasilitas agar
upaya pencegahan dapat terwujud.** Pada penelitian ini sebagian besar responden
tidak menggunakan kelambu dan kawat kasa pada ventilasi rumah walaupun dalam
penilaian sikap responden telah setuju bahwa hal tersebut dapat mencegah penularan
malaria. Keterbatasan ekonomi menjadisalah satu alasan responden tidak menggunakan
kawat kasa karena beranggapan penggunaan kawat kasa belum merupakan prioritas
dibandingkan dengan kebutuhan lainnya.

Penelitian ini dalam pelaksanaannya mengalami beberapa kendala sebagai
keterbatasan penelitian. Dalam malakukan wawancara terkait dengan sikap terhadap
malaria dan upaya pencegahannya, kebenaran informasi sangat bergantung pada
kejujuran responden dan bisa bersifat subyektif. Observasi terhadap upaya pencegahan
malaria yang berupa mengurangi kebiasaan berada di luar rumah pada malam hari dan
penggunaan pakaian panjang pada saat keluar malam sulit dilakukan karena kendala
waktu, lokasi dan kondisi responden. Berdasarka hasil penelitian, perlu adanya
tindakan untuk meningkatkan motivasi masyarakat agar pengetahuan dan sikap yang
telah dimiliki dapat terealisasikan. Tidakan yang dapat dilakukan diantaranya, yakni
pemberian edukasi secara rutin kepada masyarakat tentang penyakit malaria dan upaya
pencegahannya. Pemberian apresiasi kepada masyarakat yang telah melaksanakan
upaya pencegahan, serta monitoring dan evalusi dari pemerintah dan puskesmas di
wilayah tersebut yang perlu dilakukan secara berkelanjutan.
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KESIMPULAN

Dari hasil penelitian didapatkan bahwa sebagian besar tingkat pengetahuan dan
sikap masyarakat di Kelurahan Dulanpokpok Kecamatan Pariwari Kabupaten Fakfak
termasuk dalam kategori baik. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa upaya
pencegahan penyakit malaria Kelurahan Dulanpokpok Kecamatan Pariwari Kabupaten
Fakfak sebagian besar masyarakat sudah melakukan upaya pencegahan dengan kategori
cukup sebanyak 35% dan kategori baik sebanyak 28%. Masih ada masyarakat yang
memiliki upaya pencegahan dengan kategori kurang sebanyak 37%. Upaya pencegahan
penyakit malaria mempunyai hubungan yang signifikan dan bersifat searah dengan
tingkat pengetahuan masyarakat dengan koefisien korelasi bernilai positif, namun
tidak terdapat hubungan yang signifikan dengan sikap masyarakat. Oleh sebab itu,
upaya pencegahan malaria perlu ditingkatkan dengan edukasi dan monitoring secara
berkelanjutan.
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